
GUBERNUR SUMATERA SELATAN 

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN 

NOMOR 20 TAHUN 2019 

TENTANG 

PENGHITUNGAN DASAR PENGENAAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN 
BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR TAHUN 2019 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (10) 

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 9 

Tahun 2017 ten tang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 

3 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah, perlu menetapkan 

Peraturan Gubernur tentang Penghitungan Dasar Pengenaan 

Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor Tahun 2019; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pernbentukan 

Daerah Tingk:at I Sumatera Selatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 70, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1814); 

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5025); 

4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5049); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 ten tang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5679); 
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang 

Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 260, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5594); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2016 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5950); 

8. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang 

Penyelcnggaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

Kendaraan Bermotor (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 6); 

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 207 /PMK.07 /2018 

tentang Pedoman Penagihan dan Pemeriksaan Pajak Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomorl852); 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2019 

tentang Penghitungan Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan 

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Tahun 

2019 (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 

364); 

11. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 ten tang Pajak Daerah 

1,1�,:r:,J:iar.at>. Qar..r.ab. l?r.11'lli..o..'>-i. S1J.co.at.eca. Selatan Tahun 20 I 1 

Nomor l Seri B) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Daerah Nomor 9 Tahun 2017 ten tang Perubahan atas 

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 ten tang Pajak Daerah 

(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Sela tan Tahun 2017 

Nomor 9); 

12. Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Pcmbentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2016 Nomor 14); 

13. Peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2012 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 ten tang 

Pajak Daerah (Serita Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2012 Nomor 11) sebagaimana telah beberapa kali 

diubah, terakhir dengan Peraturan Gubernur Nomor 42 

Tahun :?0 18 ten tang Perubahan Ketiga atas Peraturan 

Gubernur Nomor 11 Tahun 2012 ten tang Petunjuk 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 tentang 

Pajak Daerah (Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2018 Nomor 42); 
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14. Peraturan Gubernur Nomor 5 Tahun 2014 tentang Tata Cara 

Penghapusan Piutang Pajak Daerah (Berita Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2014 Nomor 5); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENGHITUNGAN DASAR 

PENGENAAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN BEA BALIK 

NAMA KENDARAAN BERMOTOR TAHUN 2019. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalarn Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan: 

1. Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan. 

3. Sadan Pendapatan Daerah adalah Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Pajak Kcndaraan Bermotor, yang selanjutnya disingkat PKB, 

adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan 

kendaraan bermotor. 

5. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, yang selanjutnya 

disingkat' BBNKB, adalah pajak atas penyerahan hak milik 

kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau 

pcrbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi karenajual beli, 

tukar menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam 

badan usaha. 

6. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda 

beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan 

darat dan digerakkan oleh peralatan leknik berupa motor 

atau peralatan lainnya, yang berfungsi untuk mengubah 

suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak 

kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat 

berat dan alat-alat besar yang dalam operasinya 

menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara 

permanen serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air. 

7. Kendaraan Bermotor Angkutan Umum adalah setiap 

kendaraan yang memiliki izin angkutan umum barang 

dan/atau orang dengan dipungut bayaran yang bergerak di 

bidang jasa angkutan umum yang menggunakan plat dasar 

warna kuning. 

8. Kendaraan Bermotor Ubah Bentuk adalah kendaraan 

bermotor yang mengalami perubahan teknis dan/atau serta 

penggunaannya. 
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9. Alat-Alat Be rat dan Alat-Alat Besar adalah alat-alat berat dan 

alat-alat besar yang dalam operasinya menggunakan roda 

dan motor dan tidak melekat secara permanen. 

10. Nilai Jual Kendaraan Bermotor, yang selanjutnya disingkat 

NJKB, adalah harga pasaran umum atas suatu kendaraan 

bermotor. 

11. Nilai Jual 

selanjutnya 

Kendaraan Bermotor 

disingkat NJKB Ubah 

Ubah Bentuk, yang 

Bentuk, adalah harga 

pasaran umum atas suatu kendaraan bermotor yang 

mengalami perubahan teknis dan/atau serta 

penggunaannya. 

12. Harga Pasaran Umum, yang selanjutnya disingkat HPU, 

adalah harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai sumber 

data yang akurat. 

13. Tahun Pembuatan adalah tahun perakitan dan/atau tahun 

yang ditetapkan berdasarkan registrasi dan identifikasi oleh 

pihak berwenang. 

14. Umur Rangka/ Body adalah umur kendaraan bermotor yang 

dihitung dari tahun pernbuatan rangka/ body. 

15. Urnur Motor adalah urnur motor kendaraan bermotor di air 

yang dihitung dari tahun pembuatan. 

BAB II 

OBJ EK DAN SUBJEK PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN 

BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR 

Pasal 2 

(1) Objek PKB merupakan kepernilikan dan/atau penguasaan 

kendaraan berrnotor. 

(2) Objek pajak BBNKB merupakan penyerahan kepernilikan 

kendaraan bermotor. 

(3) Kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

terdiri dari: 

a. kendaraan bermotor yang dioperasikan di atas jalan darat; 

b. kendaraan berrnotor yang dioperasikan di air; dan 

c. kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar. 

(4) Kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

huruf a, terdiri atas: 

a. mobil penumpang yang meliputi sedan, jeep, dan minibus; 

b. mobi°l bus yang meliputi microbus dan bus; 

c. mobil barang yang meliputi mobil barang pick up, light 

truck,- truck, dan mobil barang lain yang sejenisnya; 

d. mobil roda tiga; 

e. alat-alat berat dan alat-alat besar; dan 

f. sepeda motor roda dua dan roda tiga. 
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Pasal 3 

(1) Subjek PKB yaitu orang pribadi atau badan yang memiliki 

dan/atau menguasai kendaraan bermotor. 

(2) Subjek pajak BBNKB yaitu orang pribadi atau badan yang 

dapat menerima penyerahan kendaraan bermotor. 

BAB III 

PENGHITUNGAN DASAR PENGENAAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

DAN BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR 

Pasal 4 

(1) Penghitungan dasar pengenaan PKB dilakukan terhadap 
jenis kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (3) huruf a dan ayat (4). 

(2) Penghitungan dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), berdasarkan perkalian dari 2 (dua) unsur 

pokok: 

a. NJKB; dan 

b. bobot yang mencerminkan secara relatif tingkat 
kerusakan jalan dan/ a tau pencemaran lingkungan akibat 

penggunaan kendaraan bermotor. 

Pasal 5 
I / l i''/ .Li-:: a,�S>-.,1,,-Wg.i.m ?ul?v.'U m a1".t'.!. d .. .rWam. � ..... "8.L 4. �<1..t -'?1, '1 nn ,.c"' 

ditetapkan berdasarkan HPU atas kendaraan bermotor pada 

minggu pertama bulan Desember tahun 2018. 

(2) NJKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan 

dengan ketentuan: 
a. dalam hal diperoleh harga kosong, NJKB ditetapkan 

scbelum dikenakan pajak pertambahan nilai; dan 

b. dalam ha! diperoleh harga isi, NJKB ditetapkan sebelum 

dikenakan pajak pertambahan nilai, PKB, dan BBNKB. 

(3) NJKB sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dijadikan dasar 

pengenaan BBNKB. 
(4) NJKB w1tuk usia kendaraan sebelum tahun 2019 dapat 

ditetapkan dengan harga penyusutan NJKB l % (satu persen) 

sampai dengan 4% (empat persen) dari NJKB tahun 

sebelumnya, maksimal umur kendaraan 25 (dua puluh lima) 

tahun untuk kendaraan roda dua dan umur kendaraan 35 

(tiga puluh lima) tahun untuk kendaraan roda empat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal6 
NJKB Ubah Bentuk sebagai dasar pengenaan PKB dan 
BBNKB ditetapkan berdasarkan hasil penjumlahan NJKB 

dengan nilai jual ubah bentuk. 
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Pasal 7 
(1) Bobot sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 4 ayat (2) huruf b, 

dinyatakan dalarn koefisien yang nilainya I (satu) sampai 

dengan 1,3 (satu koma tiga). 

(2) Koefisien sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. mobil roda tiga, sepeda motor roda dua, dan sepeda motor 

roda tiga nilai koefisien sarna dengan l (satu); 
b. sedan nilai koefisien sarna dengan 1,025 (satu koma no! 

dua puluh lima); 

c. jeep dan minibus nilai koefisien sama dengan 1,050 (satu 

koma no! lima puluh); 

d. blind van, pick up, dan microbus nilai koefisien sama 

dengan 1,085 (satu koma no! delapan puluh lima); 

e. bus nilai koefisien sama dengan 1, 1 (satu koma satu); dan 

f. light truck dan truck nilai koefisien sarna dengan 1,3 (satu 

koma tiga). 

(3) Penentuan koefisien sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

didasarkan pada nilai batas toleransi atas kerusakan jalan 

dan / a tau pcncemaran lingkungan dalam penggunaan 

kendaraan bermotor. 

Pasal 8 

NJKB dan NJKB Ubah Bentuk, tercantum dalarn Lampiran I 

dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terp1sahkan 

dari Peraturan Gubemur ini. 

Pasal 9 

(1) Pengenaan PKB untuk kendaraan bermotor angkutan umum 

orang, ditetapkan sebesar 30% (tiga puluh persen) dari dasar 

pengenaan PKB. 

(2) Pengenaan BBNKB untuk kendaraan bcrmotor angkutan 

umum orang, ditetapkan sebesar 30% (tiga puluh persen) dari 

dasar pengenaan BBNKB. 

(3) Pengenaan PKB untuk kendaraan bermotor angkutan umum 

barang, ditetapkan sebesar 50% (lima puluh persen) dari 

dasar pengenaan BBNKB. 

(4) Pengenaan BBNKB untuk kendaraan bermotor angkutan 

umum barang, ditetapkan sebesar 50% (lima puluh persen) 

dari das'ar pengenaan BBNKB. 

(5) Khusus pengenaan PKB dan/atau BBNKB untuk kendaraan 

bermotoi; angkutan umum barang sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) dan ayat (4), harus sesuai dengan kriteria 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 7 Peraturan 

Gubemur ini. 
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Pasal 10 

(1) Penghitungan dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk 

kendaraan bermotor yang dioperasikan di air sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf b ,  ditetapkan 

berdasarkan penjumlahan nilai jual rangka/ body dan nilai 

jual motor penggerak kendaraan bermotor di air. 

(2) Nilai jual untuk kendaraan bermotor yang dioperasikan di air 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan 
bcrdasarkan HPU atas suatu kendaraan bermotor yang 
dioperasikan di air pada minggu pertama bulan Desember 
tahun 2018. 

(3) Nilai jual rangka/ body kendaraan bermotor yang 
dioperasikan d i  air sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
dibedakan menurut jenis, isi kotor (GT/ Gross Tonnage) 

antara GT 5 (lima) sampai dengan GT 7 (tujuh), fungsi, dan 
umur rangka/ body. 

(4) Nilai jual motor penggerak kendaraan bermotor yang 

dioperasikan di air sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dibedakan menurut daya kuda/ horse powerdan umur motor. 

Pasal 1 1  
(1) Nilai jual rangka/ body kendaraan bermotor yang 

dioperasikan di air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 

ayat (3), dibedakan berdasarkan jenis bahan konstruksi 
rangka/ body, ya1tu: 
a. kayu; 
b. serat, fiber, karet, dan sejenisnya; dan 
c. besi, baja, ferrocement, dan sejenisnya. 

(2) Penggunaan kendaraan bermotor yang dioperasikan di air 
dikelompokkan berdasarkan fungsi: 
a. angkutan penumpang dan/ a tau barang; 
b. penangkap ikan; 
c. pengerukan; dan 
d. pesiar, olahraga, atau rekreasi. 

Pasal 12 

Nilai jual bagi kendaraan bermotor yang dioperasikan di air 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1), dijadikan 
dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk kendaraan 
bermotor yang dioperasikan di air. 

Pasal 13 
(1) Penghitungan dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk 

kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf c, 
ditetapkan berdasarkan NJKB alat-alat berat dan alat-alat 
besar. 
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(2) NJKB alat-alat berat dan alat-alat besar sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), ditetapkan berdasarkan HPU atas 
suatu kendaraan bermotor a1at-a1at berat dan alat- a lat besar. 

Pasal 14 
NJKB a1at-a1at berat dan alat -alat besar sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2), dijadikan dasar pengenaan 
PKB dan BBNKB. 

Pasal 15 

Penghitungan dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk 

kendaraan bermotor tahun pem buatan 2019 yang jenis, 

merek, tipe, dan nilai jualnya belum tercantum dalam 

Lampiran Peraturan Gubernur ini dapat ditetapkan Iebih 

lanjut oleh Gubernur dan/atau Kepala Sadan Pendapatan 

Daerah atas nama Gubernur sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

BAB IV 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 16 

Gubernur menetapkan NJKB sebagai dasar penghitungan 

pengenaan PKB dan BBNKB bagi kendaraan bermotor yang 

masuk melalui kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan 

bebas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan. 

Pasal 17 

Dalam hal truck, light truck, bus, dan ,nicrobus masih 

berbentuk chasiss, dasar pengenaan PKB dan BBNKB 

ditambah dengan NJKB Ubah Bentuk. 

Pasal 18 

Gubcrnur dapat melimpahkan sebagian kewenangannya 

terkait PKB dan/atau BBNKB kepada Kepala Badan 

Pendapatan Daerah dan/ atau pejabat yang ditunjuk sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

Pasal 19 

Penyelenggaraan Peraturan Gubernur ini dilaksanakan 

dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang­

undangan di bidang pajak daerah serta ketentuan peraturan 

perundang-undangan lain yang terkait. 



BERITADAERAH PROVINSI SUMATERASELATANTAHUN 2019 NOMOR 20-

H. NASRUNUMAR

Diundangkan di Palembang
pada tanggal 23 Sel)tomber. 2019

SEKRETARlS DAERAH

PROVINSI SUMATERASELATAN,

H. HERMANDERU

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 23 Jep·~ettbev 2019

GUBERNUR SUMATERASELATAN,

penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera

Selatan.

memerintahkan

iru denganGubernurPeraturan

orang rncngetahuinya,Agar setiap

pengundangan

BAB VI
KETENTUANPENUTUP

Pasal22
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku setelah 10 (sepuluh)
hari kalender terhitung sejak tanggaJ diundangkan.

BABV
KETENTUANPERALIHAN

Pasa120
Dalam hal terjadi tunggakan terhadap PKB danj'atau BBNKB,
dapat mengacu pada penghitungan dasar pengenaan dasar

PKB dan BBNKB pada tahun tunggakan yang bersangkutan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

,
••-9-

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
 

dto. 
 

H. HERMAN DERU 
 
 

 
dto. 

 



JENIS KENDARAAN BERMOTOR 

1. Jen is Kendaraan : Mobil Penumpang • Sedan 

No Koding Merk Typ• 

1 2 3 4 

1 10100S00130 ALFA ROMEO 1568ER 2000cc 

2 10100901730 ALFA ROMEO 156CA V6 2.4 V 

3 10100900230 AlFA ROMEO 166 3.0 L 

4 10100900330 ALFA ROMEO Al56 2.0 SPARK SALESSPEED 

5 10100901830 ALFA ROMEO Al56 2.5 0-SVSTEM 

6 10100900430 ALFA ROMEO Al56 2.5L 

7 10100901930 ALFA ROMEO Al66 3.0 SPORTRONIC V 6 

I 

LAMPIRAN I PERATURAN GUBERNUR SU MATERA SElATAN 
NOMOR 2Q TAHUN 2019 

TENTANG PENGHITUNGAN DASAR PENGENAAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 
DAN BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR TAHUN 2019. 

Tahun NJK82019 Bobot DPPKB 
PKB 

Plat Hitam Plat Kuning 
s 6 7 8 9 10 
2004 155.000. 000 1,025 158.875. 000 2.383.125 1.588. 750 

2003 138.000.000 1,025 141.450.000 2.121.750 1.414.500 
2002 132.000.000 1,025 135.300.000 2.029.500 1.353.000 
2001 127.000.000 1,025 130.175.000 1.952.625 1.301.750 
2000 121.000.000 1,025 124.025.000 1.860.375 1.240.250 

2000 118.000.000 
I 

1,025 ' 120. 950. 000 1.814.250 1.209.500 

2004 218.000. 000 1, 025 223.450.000 3.351. 750 2.234.500 
2003 199.000.000 1, 025 203.975.000 3.059. 625 2.039.750 
2002 189.000. 000 1,025 193. 725.000 2.905.875 1.937.250 
2001 181.000. 000 1,025 185.525.000 2.782.875 1.855.250 

2007 223.000.000 1,025 228.575.000 3.428.625 2.285.750 

2006 204.000.000 1,025 209.100.000 3.136.500 2.091.000 
2005 178.000.000 1,025 182.450.000 2.736.750 1.824.500 
2004 146.000.000 1,025 149.650.000 2.244.750 1.496.500 
2003 130.000.000 1,025 133.250.000 ).998.750 1.332.500 
2002 124.000.000 1,025 127.100.000 l.906.500 1.271.000 
2001 120.000.000 1,025 123.000.000 1.845.000 1.230.000 
2000 113.000.000 1,025 115.825.000 1.737. 375 1.158.250 

2005 195.000.000 1,025 199.875.000 2. 998. 125 1.998.750 

2004 160.000.000 1,025 164.000.000 2.460.000 1.640.000 

2003 142.000.000 1,025 145.550.000 2.183. 250 1.455.500 

2007 301.000.000 
I 

1,025 308.525.000 4 .627.875 3.085.250 

I 
2006 254.000.000 1,025 260.350.000 3.905.250 2.603.500 
2005 228.000.000 1,025 233. 700.000 3.505.500 2,337.000 

Sedan : l 

Plat M•rah 

11 

794.375 
707.250 

676.500 
650.875 
620.125 

604.750 

1.117.250 

1.019.875 
968.625 
927.625 

1.142.875 

1.045.500 
912.250 

748.250 
666.250 
635.500 
615.000 
579.125 

999.375 

820.000 

727.750 

l.S42.625 
1.301.750 
1.168.500 



  

Spd Motor R3 : 20 

I, Kodinc; Merk 1-;ipe Tahun NJKB, 2-019 13olilot DP PKB 
PK8 

No Plat Hitam ' Plat Kuninc : Plat Merah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1(1, : 11 
. .  

119  70239, 900625 V IVAMAS SAMSON SU PE R ( RODA 3 )  2016 7. 1 00 . 000 1 ,00 7 . 100.00D 1 06. 500 71 .000 35 .500 

! 2013 1 1 .300 . 000 1 ,00 l l . 300.0Q:O 1 69. 500 1 1 3 .000 56.5 00 

201 2 10.500 ,000 1 ,00 1 0 . 500.000 1 57. 500 105 . 000 52500 

201 1 10.000.000 1 ,00 10 . 000.000 1 50.000 100 . 000 50 .000 

I 
201 0 9.500 .000 1 ,00 9 , 500. 000 1 4 2. 500 95 . 000 47. SOO 

2009 9.000 . 000 1 ,00 9 , 000.000  1 3 5.000 90 . 000 45 .000 

2008 8. 200 .000 1 ,00 S . 200.00 0  1 23 .000 82 : 000 41 . 000 

2007 8.000 , 000 1,00 S . 000.000 1 20 .000 80. 000 40.000 

2006 7.800 . 000 1,00 7 , 800.000 117. 000 78. 000 391 . 000 

2005 7.400 , 000 1,00 7 .400.000 1 1 1 . 000 74 . 000 37.000 

2004 6.900 , 000 1,00 6, 900.000 103 . 500 69 . 000 34. 500 . 

2003 6. 500 , 000 1,00 6 , 500.000 97 . 500 65 , 000 32 .5,00 
I 

1 20 7023,9901825 VIVA'MAS V I VAMAS SAMSON 20 1 9  :3.700, .000 1,00 3.700.000 55.SOO 37.000 18.500 

2018 3 , 600 . 000 1,00 3 . 600.00V 54. 000 36, 000 18 . .000 

121 7023990 1 8- 25- VIVAMAS V IVAMAS SAMSON ( RODA .=I) 2 0 15 4 , 700. 000 1,00 4 , 700.000 70 . 500 47 :000 23 .500 

122 70 2432.0072 5 ZHOiNGYU RH I NO lSO CC 2012 10 . 500.000 1,00 10. soo.ooo l 15 7 . 500 105 .000 52. .500 I 

201 1 10 ,000.000 1,00 10. 000.000 l 150,. 000 100, 000 50.000 

2010 9 , 5 00.000 1,00 9 .. 500.000 142 , 500 95 . .000 47.SOO 

2009 9 . 000.000 1, 00 9 . 000.000 135 , 000 90 .000 45.000 

:mos 8.200.000 1, 00 8.200 ,000 123 , ,000 82 . 000 41.000 . 
2007 8 .. 000.000 1, 00 8 . .000.000 12:0.000 80 . 000 40.000 
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